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KATA PENGANTAR  

 

Keanekaragaman hayati (biodiversitas) merupakan sumberdaya penting yang 
memberikan manfaat baik langsung maupun tak langsung bagi manusia dan 
lingkungan. Mengingat begitu pentingnya peran biodiversitas dalam kehidupan maka 
perlu upaya pemanfaatannya secara bijaksana dan berkesinambungan. 

Fakta bahwa telah terjadi laju penurunan keanekaragaman hayati baik yang 
disebabkan oleh kehilangan habitat, kebakaran hutan, eksplorasi yang berlebihan, 
introduksi jenis invasif baik sengaja maupun tidak sengaja, polusi dan perubahan iklim 
sangat menghawatirkan kita semua. Penelitian bidang biologi seyogyanya mampu 
memberikan kontribusi untuk mengatasi dan/atau meminimalisasi keadaan tersebut. 

Sejalan dengan visi dan misi utama jurusan Biologi Universitas Andalas yakni 
pengkajian dan penyelamatan sumber daya alam tropika dan sebagai institusi 
pengemban tridarma perguruan tinggi maka jurusan Biologi FMIPA Unand telah dua 
kali melakukan seminar Nasional Biodiversitas dan Ekologi Tropika Indonesia. Pada 
tahun 2015 ini dalam rangka hari jadinya yang ke 53 dan Dies Natalis Universitas 
Andalas ke 59, mengadakan seminar Nasional Biodiversitas dan Ekologi Tropika 
Indonesia ke 3 (BioETI 3), dengan Tema: “Inovasi Eksplorasi Keanekaragaman 
Hayati dan Konservasi Untuk Pembangunan Berkelanjutan”. Seminar nasional ini 

bertujuan untuk mengkomunikasikan dan menghimpun pemikiran dari para pengambil 
kebijakan, peneliti dan praktisi tentang keanekaragaman hayati sehingga diharapkan 
dapat diaplikasikan dalam kehidupan nyata dan dapat menunjang kejayaan bangsa.  

Dalam sesi pleno seminar telah disampaikan pemaparan materi oleh satu pembicara 
utama yang berasal dari beragam institusi dan profesi. Sampai batas akhir pendaftaran 
tercatat 200 orang peserta dengan 116 makalah dari berbagai bidang ilmu biologi, yang 
dipresentasi dalam 8 kelas paralel. Para peserta berasal dari berbagai institusi di dalam 
dan luar Sumatera Barat, seperti dari Kalimantan, Jakarta, Bogor, Bengkulu, Medan, 
Pekanbaru, dll. 

Supaya komunikasi ilmiah yang baik ini dapat juga tersampaikan ke komunitas ilmiah 
lain yang tidak dapat hadir pada kegiatan seminar, panitia memfasilitasi untuk 
menerbitkan makalah dalam bentuk Prosiding. Dalam proses penerbitan prosiding ini, 

panitia telah banyak dibantu oleh Tim Reviewer dan Tim Editor. Untuk itu, panitia 
menyampaikan terima kasih dan penghargaan. Panitia juga menyampaikan terima 
kasih dan penghargaan kepada seluruh penulis makalah, namun panitia juga 
menyampaikan permohonan ma’af karena keterlambatan penerbittan prosiding ini. 
Waktu yang dibutuhkan dalam proses penerbitan prosiding ini mencapai lebih dari tiga 
bulan, dan penerbitan prosiding tidak dilakukan dalam satu buku tetapi dalam dua buku 
prosiding. Semoga penerbitan prosiding ini bermanfaat bagi para pemakalah dan 
penulis. 
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  Dr. Jabang Nurdin           Suwirmen, MS  
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1)Laboratorium Genetika dan Biologi Sel, Jurusan Biologi, FMIPA Universitas Andalas 
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ABSTRAK 

Penelitian mengenai frekuensi gen albino diKenagarian Singgalang yang telah dilakukan  

pada bulan Februari sampai Maret 2013 dengan menggunakan metode survey dan 

wawancara penderita albino. Hasil penelitian menunjukkan bahwa frekuensi albino pada 

masyarakat Singgalang adalah 0,000001 frekuensi gen albino 0,00025 dengan koefisien 

inbreeding sebesar 0,0048. 

 

Kata kunci : Albino, Inbreeding 

 

PENDAHULUAN 

Albino (dari bahasa Latin albus yang berarti putih) merupakan kelainan genetik yang tidak 

dapat disembuhkan, dengan karakteristik tidak terbentuknya pigmen pada mata, kulit dan 

rambut. Terdapat dua tipe yaitu oculocutaneous albinism (OCA) dan ocular albinism (OA). 

Kelainan genetik Albino juga tidak dapat ditularkan melalui kontak fisik ataupun transfusi 

darah. Inbreeding merupakan salah satu penyebab bertambah atau berkurangnya penderita 

kelainan gen seperti albino (Carl, Witkop, Walter, Nance, Rachel, Rawls dan James, 1969). 

Menurut Dobzhansky (1987), secara umum frekuensi penderita albino di dunia 

sangat rendah dibandingkan dengan yang normal. Jumlah manusia penderita albino di 

seluruh dunia beragam. Negara Tanzania, AfrikaTimur, adalah Negara yang memiliki 

penderita albino terbanyak di  dunia sekitar  200.000 jiwa. Salah satu daerah 

diSumatera Barat yang memiliki penduduk dengan sejumlah penderita albino adalah 

Kenagarian Singgalang. Kenagarian tersebut termasuk wilayah Kabupaten Tanah Datar 

Kecamatan X Koto. Nagari ini terletak di punggung gunung Singgalang pada ketinggian 

1300 m dari permukaan laut, terdiri dari delapan jorong, enam jorong letaknya berdekatan 

dan dua jorong letaknya dipisahkan oleh Kotamadya Padang Panjang (Efadiosti, 1997). 

Jumlah penduduk di Kenagarian Singgalang adalah 9193 jiwa terbagi dalam lima 

suku (famili) yaitu Pisang, Koto, Jambak,Guci serta Panyalai. Oleh karena suku Pisang dan 

Suku koto populasinya cukup besar, Kedua suku tersebut masing-masing dipecah menjadi 
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dua. Suku Koto di pecah menjadi suku Koto Tujuah dan suku Koto Sabaleh, suku Pisang 

dipecah menjadi suku Pisang Limo dan Pisang Sabaleh. 

Penelitian kelainan genetik albino diKenagarian Singgalang telah dilakukan oleh 

Efadiosti (1997), yang melaporkan bahwa frekuensi albino pada masyarakat singgalang 

adalah 0,0068 frekuensi gen albino 0,0783 dengan koefisien inbreeding sebesar 0,00650. 

Dibandingkan dengan data lainnya, disimpulkan bahwa angka-angka tersebut  relatif tinggi. 

Hal ini terjadi karena besarnya tingkat inbreeding yang berhubungan dengan aturan adat 

yang memperbolehkan kawin antar belahan suku atau pulang ka bako. Menurut informasi 

dari penduduk dan pemuka masyarakat pada tahun 70-an, pernikahan penduduk dengan 

orang yang berasal dari luar Kenagarian Singgalang dianggap melanggar aturan adat. 

Dalam rentang lebih kurang 15 tahun, setelah penelitian Efadiosti (1997) 

kemungkinan frekuensi gen albino di Kenagarian Singgalang telah mengalami perubahan. 

Perubahan yang terjadi dapat disebabkan oleh seleksi alam, aliran gen dan hanyutan gen. 

Sehubungan dengan itulah dilakukan penelitian untuk mengetahui frekuensi albino, 

frekuensi gen albino dan koefisien inbreeding yang mungkin telah mengalami perubahan 

dalam masyarakat Kenagarian Singgalang pada saat ini.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan adalah metode survey dengan menggunakan kuisioner dan 

wawancara mengenai data pribadi yang diperlukan. Setiap anggota keluarga yang 

menderita albino diwawancara dan ditanya mengenai silsilah keluarganya, dikhususkan 

pada ayah dan ibu. Data dari nenek dan kakek jika masih hidup juga dimasukan kedalam 

objek wawancara. Data jumlah penderita albino diperoleh dari hasil wawancara penderita 

albino dan non penderita albino. 

Koefisien inbreeding masyarakat Singgalang diperoleh dengan cara pemilihan 

pasangan suami istri secara acak berdasarkan data keluarga dari ke delapan desa tersebut. 

Koefisien inbreeding pasangan dihitung dengan persamaan berikut : 

F = (1/2)n (1 + FA) 

F = Koefisien inbreeding pasangan suami istri (Stern, 1960). 

      N = Jumlah individu yang terlibat dalam rangkaian perkawinan 
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Pedigree dibuat berdasarkan jumlah penderita albino yang terdapat pada masing-masing 

keluarga. Data jumlah penderita albino diperoleh dari hasil wawancara penderita albino dan 

non penderita albino. 

Frekuensi gen albino dihitung dengan hukum keseimbangan Wright dengan 

persamaannya adalah sebagai berikut : 

 

𝑅 + 𝐻 + 𝐷 = 1 

Keterangan :𝑅 = q2 +  α pq 

 𝐻 = 2𝑝𝑞 (1 − α) 

 𝐷 = p2 +  α pq 
 R = Frekuensi albino 

 q = Frekuensi gen albino 

 H = Frekuensi heterozygot 

 D = Frekuensi normal 

 p = Frekuensi gen normal 

α = Koefisien inbreeding populasi (Wright 1920 cit. Woolf dan Dukepoo, 

1969). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jumlah penduduk dalam Kenagarian Singgalang tahun 2013 adalah 9193 jiwa, diantaranya 

ditemukan 21 orang penderita albino, seperti diperlihatkan pada Gambar 2. Berdasarkan 

Gambar 2 dapat dilihat bahwa penderita albino pada Kenagarian Singgalang adalah 21 

orang yang terdiri 10 orang perempuan albino dan 11 orang laki-laki albino. Pada Jorong 

Subarang ditemukan satu orang perempuan albino (1), dua orang laki-laki albino (2).     

Pada Jorong Koto tiga orang perempuan albino (3), satu orang perempuan albino (4). Pada 

Jorong Sikadunduang satu orang perempuan dan satu laki-laki albino (5), satu orang 

perempuan albino dan satu  laki-laki albino (6). Pada Jorong Sikabu dua orang laki-laki 

albino dan perempuan kembar identik albino (7), satu orang laki-laki albino (8). Pada 

Jorong Gantiang satu orang laki-laki albino (9). Pada jorong Luhuang tiga orang laki-laki 

albino (10), dansatu orang perempuan albino (11). Persentase penderita albino di 

Kenagarian Singgalang adalah 0,23% nilai persentase penderita albino di Kenagarian 

Singgalang tergolong rendah jika dibandingkan dengan persentase Kenagarian Singgalang 

tahun 1997 (0,61) %. 

Hasil perhitungan koefisien inbreeding yang didapatkan pada Kenagarian 

Singgalang pada penelitian ini tampak bervariasi (tabel 1). Berdasarkan jumlah pasangan 

suami istri pada masing-masing jorong dapat diketahui variasi koefisien inbreeding. Setiap 
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Jorong memiliki koefisien inbreeding yang berbeda. Koefisien inbreeding tertinggi pada 

jorong Sikadunduang (0,0371) koefisien inbreeding terendah pada jorong Subarang 

(0,0042). 

Tabel 1. Koefisien Inbreeding Masyarakat Kenagarian Singgalang pada tahun 2013 

Jorong Jumlah 

pasutri 

F Masing-masing pasangan 
α 

1/8 1/16 1/32 1/64 1/128 

Sikadunduang 4 1 1 - - - 0,0371 

Gantiang 11 - 1 - - 1 0,0167 

Koto 13 - - - 3 - 0,0158 

Luhuang 14 1 1 2 - - 0,0190 

Subarang 25 - 1 - 2 1 0,0042 

Sikabu 12 - - 2 2 - 0,0327 

Solok - - - - - - - 

Rata-rata 79 2 4 4 7 2 0,0048 

Keterangan : α = koefisien inbreeding populasi 

          F = koefisien inbreeding masing-masing pasangan suami istri 

Hasil perhitungan koefisien inbreeding yang didapatkan pada Kenagarian 

Singgalang pada penelitian ini tampak bervariasi (tabel 1). Berdasarkan jumlah pasangan 

suami istri pada masing-masing jorong dapat diketahui variasi koefisien inbreeding. Setiap 

Jorong memiliki koefisien inbreeding yang berbeda. Koefisien inbreeding tertinggi pada 

jorong Sikadunduang (0,0371) koefisien inbreeding terendah pada jorong Subarang 

(0,0042). 

Kawasan jorong Sikadunduang terletak dibawah gunung Singgalang sedikit terisolir, akses 

untuk menuju jorong sikadunduang tidak bagus seperti jalanan yang belum di aspal, 

sepanjang perjalanan banyak bebatuan dan terjal. Sebagian penduduk pada jorong 

Sikadunduang memanfaatkan lingkungan untuk bertani sehingga akses warga jorong 

Sikadunduang untuk keluar dari jorongpun berkurang, akses untuk berinteraksi dengan 

penduduk jorong lainpun juga berkurang dan menjadikan penduduk kurang mendapatkan 

peluang untuk kawin dengan peduduk lain.  

Kawasan jorong Subarang merupakan pusat nagari tidak terisolir, jorong subarang 

dekat dengan lubuak mato kuciang dan kota padangpanjang sehingga penduduk lebih 

mudah untuk mendapatkan informasi, keluar dan masuk daerah Kenagarian Singgalang, 

kemudian sebagian penduduk ada yang melakukan perkawinan dengan warga yang bukan 
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dari Kenagarian Singgalang. Dilihat dari kondisi masing-masing jorong, hal ini yang 

menyebabkan terjadinya variasi nilai koefisien inbreeding. 

Tabel 2.Koefisien Inbreeding Masyarakat Kenagarian Singgalang pada tahun 1997 dan 

2013. 

Desa α (1997) α (2013) 

Baringin (luhuang&Subarang) 0,00940 0,0232 

Gantiang 

(Gantiang&Sikadunduang) 

Pandam (Koto&Solok) 

Sikabu 

0,00289 

 

0,00299 

0,00521 

0,0538 

 

0,0158 

0,0327 

Rata-rata 0,0065 0,0048 

Keterangan : α = koefisien inbreeding populasi 

  

Pada tabel 2 perhitungan koefisien inbreeding Kenagarian Singgalang 2013 dihitung 

berdasarkan empat desa dengan nilai koefisien inbreeding tertinggi pada desa Gantiang 

0,0538; koefisien terendah pada desa Pandam 0,0158. 

Jorong Gantiang dan Sikadunduang merupakan pecahan dari Desa Gantiang. Kawasan 

Desa Gantiang juga sedikit terisolir, akses untuk menuju desa Gantiang tidak bagus seperti 

pada sepanjang perjalanan banyak bebatuan dan pendakian terjal. Sebagian penduduk pada 

desa Gantiang memanfaatkan lingkungan untuk mencukupi kebutuhan dengan bertani 

dikawasan sekitar rumah, akses warga desa Gantiang dengan penduduk jorong lainpun juga 

berkurang dan menjadikan penduduk kurang mendapatkan peluang untuk kawin dengan 

peduduk lain. 

 Sedangkan kawasan desa Pandam tidak terisolir dan penduduknya masih sedikit, 

jorong subarang dekat dengan jalan menuju kota bukitinggi dan kota padangpanjang 

sehingga penduduk lebih mudah untuk mendapatkan informasi, keluar dan masuk daerah 

Kenagarian Singgalang, kemudian sebagian penduduk ada yang melakukan perkawinan 

dengan warga yang bukan dari Kenagarian Singgalang. Hal ini yang menyebabkan adanya 

variasi pada setiap nilai koefisien inbreeding. 

Pada penelitian sebelumnya di Kenagarian Singgalang data nilai koefisien 

inbreeding tertinggi pada desa Baringin 0,0094; koefisien terendah pada desa Gantiang 

0,0028 (Efadiosti, 1997). Pada beberapa negara juga diperoleh data nilai koefisien 

inbreeding seperti diCaucasian, Negro dan Ameridian nilai koefisien inbreeding0,0102; 

Hopi Indian 0,00797 dan Ramah Navajos 0,00808. Tingginya frekuensi albino karena 

diantara penduduk pada populasi Hopi Indian dan Ramah Navajos telah terjadi inbreeding 



132 
 

Prosiding Seminar Nasional Biodiversitas dan Ekologi Tropika Indonesia 2015 | BIOETI 3  

 

(Woolf danDukepoo,1969; Witkop et al., 1970).Dibandingkan dengan hasil penelitian 

sebelumnya nilai total koefisien inbreeding pada penelitian ini adalah terendah. 

Penelitian sebelumnya mengenai data frekuensi albino dari populasi di dunia, 

seperti pada Carolina Utara  satu diantara 34.000, Caucasian satu diantara 25.000, Negro 

satu diantara 10.000, Inggris satu diantara 20.000 orang, Norwegia, satu diantara 10.000 

orang,pada populasi Cuna Indian di Provinsi San Blas Panama, satu diantara 200 orang, 

Hopi Indian arizona satu diantara 192 orang dan pada Kenagarian Singgalang satu diantara 

147 orang. (Witkop. et al., 1970; Woolf dan Dukepoo, 1969; Strickberger, 1985; Efadiosti, 

1997). Pada hasil penelitian ini juga dapat diketahui bahwa frekuensi albino kira-kira satu 

diantara 208 orang. Jika dibandingkan dengan hasil penelitian di Kenagarian Singgalang 

pada tahun 1997 maka frekuensi albino yang didapatkan pada penelitian ini rendah. 

Pada penelitian ini diperoleh Frekuensi albino (R)=0,000001, dengan α = 0,0048. 

Frekuensi gen albino dan frekuensi heterozigot dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ini. 

Frekuensi heterozygot= 0,000498 menyatakan bahwa satu diantara 232 orang dalam 

populasi masyarakat adalah pembawa (carrier) untuk gen resesif albino.  

Hal ini mungkin disebabkan oleh bertambahnya penduduk di Kenagarian Singgalang 

karena semakin mudahnya akses penduduk Kenagarian Singgalang dengan Nagari lain 

diluar dari Kenagarian Singgalang.  

Tabel 3. Frekuensi albino dan Frekuensi gen albino pada Masyarakat Kenagarian 

Singgalang pada tahun 2013  

No Fenotip Frekuensi Fenotip Frekuensi Gen 

1 

2 

Albino (aa)= 21 

Normal ( AA&Aa)=9172 

R (aa)= 0,000001 

D (AA)= 0,999501 

H (Aa)= 0,000498 

q =  0,00025 

p = 0,99975 

Total 9193 1,0000 1,0000 

Keterangan : p = frekuensi gen normal, q = frekuensi gen albino 

 

Menurut hasil penelitian Keeler (1962) terjadi peningkatan jumlah penderita albino 

di Panama karena sebagian penduduk masih melakukan inbreeding. Menurut penelitian 

Efadiosti (1997) penduduk Kenagarian Singgalang melakukan inbreeding karena diantara 

penduduk Kenagarian Singgalang masih mengikuti aturan adat dan memperbolehkan 
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inbreeding. Keadaan seperti inilah yang mempengaruhi frekuensi albino dan frekuensi 

individu heterozigot dalam populasi . 

Berdasarkan Hukum Hardy Weinberg, frekuensi gen akan tetap konstan dari 

generasi ke generasi dengan kondisi tertentu seperti tidak terjadi migrasi, tidak terjadi 

evolusi, tidak terjadi mutasi, populasi besar dan perkawinan secara acak. Pada penelitian ini 

hasil yang didapatkan tidak memenuhi ketentuan Hukum Hardy Weinberg karena telah 

terjadi migrasi di Kenagarian singgalang. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai frekuensi albino dan frekuensi gen albino pada 

masyarakat Kenagarian Singgalang Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar pada tahun 

2013 dapat disimpulkan bahwa Frekuensi albino pada Masyarakat Singgalang adalah 

0,000001, frekuensi gen albino 0,00025 dengan koefisien inbreeding sebesar 0,0048. 
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